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BAB IV 

 

PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA PADA REMAJA 

(PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM) 

 

A. Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

1. Peranan Agama Dalam Pembinaan Kesehatan Mental remaja 

Pembinaan mental remaja sudah seharusnya dimulai sejak kecil, semua 

pengalaman yang dilalui, baik yang diasadari atau tidak akan menjadi unsur-unsur 

yang menggabung dalam kepribadian remaja.  

Kesehatan mental remaja adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-

sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara 

individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya berdasarkan keimanan dan 

ketaqwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup bermakna dan bahagia di dunia dan 

di akhirat.
162

 

Diantara unsur-unsur yang terpenting yang akan menentukan corak 

kepribadian remaja di kemudian hari adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkungan, 

terutama lingkungan keluarga. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai agama, 

moral, dan sosial. Apabila dalam pengalaman remaja waktu kecil banyak 

mendapatkan nilai-nilai agama, maka kepribadiannya akan mempunyai unsur-unsur 

yang baik, demikian sebaliknya jika nilai-nilai yang diterimanya jauh dari agama 
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maka unsur-unsur kepribadiannya akan jauh pula dari agama dan jiwanya akan 

menjadi goncang, karena nilai-nilai agama adalah nilai positif dan tidak akan 

berubah-ubah. Sedangkan nilai-nilai sosial dan moral yang didasarkan bukan pada 

agama akan sering mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan masyarakat 

itu sendiri. Karena itulah, maka mental (kepribadian) remaja yang hanya terbina dari 

nilai-nilai sosial dan moral yang sifatnya berubah-ubah akan membawa kepada 

kegoncangan jiwa.
163

 

Kehidupan remaja tidak boleh lepas dari kehidupan beragama. Kehidupan 

beragama merupakan proses yang berkembang sejak kecil, baik yang berkenan 

dengan ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran agama. Ide-ide 

dan pokok-pokok ajaran agama yang diterima remaja sejak kecil akan berkembang 

dan bertambah subur apabila anak atau remaja dalam menganut kepercayaan tidak 

mendapat kritikan-kritikan. Apa yang tumbuh sejak kecil itulah yang menjadi 

keyakinan yang dipeganginya melalui pengalaman-pengalaman yang dirasakannya.
164

 

Anak remaja telah mulai dapat mengkritik pendapat-pendapat tertentu yang 

berlawanan dengan kesimpulan yang ada pada dirinya, karena itu maka tidak sedikit 

ide-ide dan pokok-pokok ajaran agama ditolak atau setidaknya dikritik oleh mereka 

yang berusia remaja. 
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Remaja sering berada dalam kegoncangan jiwa, sehingga agama harus benar-

benar tertanam dan menyatu menjadi kepribadian yang nantinya akan membantu  

mereka dalam mengatasi dorongan dan keinginan baru  yang belum pernah mereka 

kenal sebelumnya. 

Berkenaan dengan kegoncangan jiwa pada masa remaja, tentunya akan 

berakibat terhadap keyakinan agamanya, karena kondisi mental dan perasan akan 

memegang peranan penting dalam menentukan sikap dan tingkah laku beragama 

seseorang. 

Keadaan mental atau jiwa memang sangat menentukan dalam kehidupan, 

mungkin orang yang sehat menatalnya akan selalu dapat merasakan ketenangan dan 

kebahagiaan, dan dia akan sanggup menghadapi segala kesukaran-kesukaran dalam 

hidup. Apabila kesehatan mental terganggu akan tampaklah gejalanya dalam segala 

aspek kehidupan. 

Diantara tanda-tanda kesehatan mental adalah ketenangan jiwa (sakinah
165

) 

sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Fath ayat 4 sebagai berikut: 

ىُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ السَّكِينَةَ فِ قُ لُوبِ الْمُؤْمِنِيَن ليَِ زْدَادُوا إِيماَناً مَعَ إِيماَنِِِمْ وَللَِّوِ جُنُودُ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وكََانَ 

 .اللَّوُ عَلِيمًا حَكِيمًا
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Berkaitan dengan keadaan mental remaja ini, Zakiah Daradjat mengemukakan 

bahwa masa remaja adalah: 

Masa bergejolaknya bermacam-macam perasaan kadang-kadang berkaitan satu 

sama lain. Misalnya ketergantungan dengan orang tua belum lagi dapat dihindari, 

mereka tak ingin orang tua terlalu banyak campur tangan dalam urusan pribadinya. 

Kita seringkali melihat remaja terombang ambing dalam gejolak emosi yang tak 

terkuasai, yang kadang-kadang akan membawa pengaruh terhadap kesehatan 

jasmaninya, atau sekurang-kurangnya pada kondisi jasmani seperti tangan menjadi 

dingin atau berkeringat, nafas sesak, kepala pusing dan sebagainya.
166

 

 

Oleh karena itu, kesehatan mental seyogyanya dibina sejak kecil, agar 

pertumbuhan dapat berjalan dengan wajar atau tidak dapat gangguan. Untuk membina 

mental yang sehat tidak semudah yang dibayangkan, yang tentunya memerlukan 

pembinaan yang teratur sejak kecil. Dalam hal ini agama merupakan suatu unsur yang 

sangat penting dan menentukan dalam konstruksi pribadi sejak kecil. Apabila 

seseorang menjadi remaja tetapi tidak mengenal unsur-unsur yang terdapat dalam 

agama, maka kegoncangan jiwa remaja akan mendorong kearah kelakuan-kelakuan 

yang tidak baik atau menyimpang, seperti menyalahgunakan narkoba. 

Sebenarnya ajaran agama yang bersumber dari Al-Qur‟an banyak 

memberikan pedoman dan petunjuk untuk menenteramkan jiwa, sebagaimana yang 

terdapat dalam Q.S Thaha ayat 124: 

  .وَمَنْ أعَْرَضَ عَنْ ذكِْريِ فإَِنَّ لَوُ مَعِيشَةً ضَنْكًا وَنََْشُرهُُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ أعَْمَى

Dari ayat di atas diperoleh petunjuk tentang pentingnya ajaran-ajaran agama, 

maka barangsiapa yang berpaling dari ajaran-ajaran agama Allah, baginya adalah 
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kehidupan yang sempit, dalam artian ia tidak mampu menghadapi segala kesukaran-

kesukaran yang begitu banyak dalam hidup ini, sehingga apabila datang suatu 

masalah yang sulit untuk dipecahkan dia tidak mampu melapangkan dadaya dan itu 

adalah suatu penyiksaan baginya dan akhirnya dia dapat berlaku yang tidak baik 

karena pandangan hidupnya sempit. 

Ketentraman jiwa yang telah terganggu akibat pandangan hidup yang sempit, 

sehingga tidak mampu menghadapi kesukaran yang telah menimpa dirinya, tidak 

akan mampu dia selesaikan tanpa ada ajaran agama yang memberikan kelapangan, 

seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Insyirah ayat 1-8: 

فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ  .وَرَفَ عْنَا لََ  ذكِْرَ َ  .الَّذِي أنَْ قََ  َ ْ رَ َ . وَوَضَعْنَا عَنَْ  وِزْرَ َ  .أََ ْ نَشْرَْ  لََ  َ ْ رَ َ 

  .وَإَِ  رَ بَِّ  فاَرَْ  ْ  .فإَِذَا فَ رَْ َ  فاَنَْ  ْ  .إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً .يُسْراً

Kegagalan, kekecewaan dan kesulitan apapun akan dapat dihadapi dengan 

tenang, sehingga tidak membawanya kepada gejala-gejala mental yang tidak sehat. 

Agama memberikan penyelesaian terhadap kesukaran-kesukaran dan memberikan 

pedoman dan bimbingan hidup disegala bidang, baik terhadap masalah keluarga, 

masyarakat dan Negara maupun bagi remaja secara pribadi. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa agama berfungsi sebagai 

pengobat bagi jiwa yang gelisah dan terganggu dan berperan sebagai pencegah 

terhadap kemungkinan gangguan kejiwaan. Pembinaan kesehatan mental bagi remaja 

harus bersifat Islami, yaitu sebuah upaya untuk menyempurnakan watak dan batin 

remaja dengan pendekatan-pendekatan yang ada di dalam Al-Qur‟an dan Hadis, agar 
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remaja memiliki mental yang sehat, dapat beradaptasi dengan lingkungan serta dapat 

mengendalikan sikap, watak dan kepribadiannya. 

2. Pandangan Dan Sikap Remaja Terhadap Agama 

Pandangan remaja dan sikapnya terhadap agama berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya, sesuai dengan keadaan sekelilingnya, yaitu dimana sesorang 

remaja itu tinggal. 

Remaja yang tinggal dalam lingkungan keluarga yang orang tuanya tidak 

menunjukkan sikapnya terhadap agama, acuh tak acuh terhadap agama, tidak 

memberikan bimbingan dan ilmu pengetahuan agama kepada anaknya, maka masa 

remaja yang dilalui anak akan lebih berat, apalagi masa remaja adalah masa yang 

penuh kegoncangan emosi. Dalam hal ini ada kecenderungan mereka akan melakukan 

hal-hal yang bersifat negatif, yang pada akhirnya akan menjerumuskan kepada 

penyalahgunaan narkoba. Jadi sikap orang tua sangat menentukan sikap dan 

kepribadiannya anaknya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat: 

Sikap orang tua terhadap agama akan memantul kepada si anak. Jika orang tua 

menghormati ketentuan-ketentuan agama, maka akan bertumbuhlah pada anak 

sikap menghargai agama, demikian pula sebaliknya, jika sikap orang tua terhadap 

agama itu negatif, acuh tak acuh atau meremehkan, maka itu pulalah sikap yang 

akan bertumbuh pada anak.
167

 

 

Disamping itu perlu diingat juga bahwa hubungan anak dengan orang tua 

mempunyai pengaruh yang besar pula terhadap pertumbuhan jiwa agama pada 

remaja. Jika hubungan anak dengan orang tua tidak baik, misalnya ia merasa tidak 
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disayangi dan diperlakukan tidak baik, kejam, keras atau tidak adil, maka besar 

kemungkinan sikap remaja terhadap agama akan terpantul seperti yang dirasakannya, 

atau menjadi acuh tak acuh terhadap ketentuan agama karena pada hakikatnya sumber 

pembinaan rohani anak adalah orang tuanya sendiri. 

Demikian pula dengan lingkungan masyarakat yang tidak mendukung dan 

tidak memperhatikan remaja, terkadang remaja menarik diri dari masyarakat dan acuh 

tak acuh terhadap aktifitas keagamaan yang dilaksanakan masyarakat, karena nilai-

nilai agama tidak diberikan kepada remaja dan orang-orang yang bertanggung jawab 

tidak mengayominya. Dengan demikian peranan agama sangat penting dan dengan 

agama pulalah remaja dapat mengendalikan diri dari sikap-sikap yang negatif yang 

ditimbulkan oleh masyarakat. 

Remaja membutuhkan bimbingan dan ketenteraman lahir dan batin. Remaja 

kadang-kadang akan  dengan baik pada keluarga serta tekun beribadah, 

menampakkan keyakinan pada Tuhan, merasa tenteram dan dapat menerima 

keyakinan dengan baik, akan tetapi kadang-kadang remaja juga berlaku sebaliknya, 

sebagaimana yang dikemukakan Zakiah Daradjat: 

Perasaan remaja kepada Tuhan tidak tetap, kadang-kadang sangat cinta dan 

percaya kepadaNya, akan tetapi kadang-kadang berubah menjadi acuh tak acuh 

atau menantang, apabila mereka merasa kecewa, menyesal dan putus asa, 

mengalami perasaan yang ambevalensi terhadap agama adalah ciri khas  dari 

remaja.
168
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Secara lebih dalam Zakiah Daradjat mengemukakan tentang pembinaan moral 

remaja. Menurut Beliau, sangat penting pembinaan itu terjadi melalui kebiasaan dan 

pengalaman hidup yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dengan jalan tauladan 

atau pemberian contoh. Pembinaan moral tidak mungkin dilakukan kepada remaja 

hanya dengan jalan memberikan pengertian saja, karena kebiasaan (pengalaman) jauh 

lebih berpengaruh, apalagi pada orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.
169

  

Remaja mempunyai kecenderungan untuk aktif dalam kegiatan agama dan 

sebenarnya dapat dipupuk jika pembimbing mereka memberikan kedudukan yang 

pasti untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Lebih jauh 

tentang sikap remaja terhadap agama, Zakiah Daradjat membaginya menjadi empat 

bagian, yaitu: 

a. Percaya turut-turutan 

Ialah dimana remja percaya kepada Tuhan dan menjalankan ajaran agama 

karena mereka terdidik dalam lingkungan yang beragama, ibu bapaknya orang yang 

beragama, teman-teman dan masyarakat sekelilingnya rajin beribadah, maka remaja 

ini ikut percaya dan melaksanakan ibadah dan ajaran-ajaran agama hanya sekedar 

mengikuti suasana lingkungan dimana ia hidup. Percaya yang seperti inilah yang 

dinamakan percaya turut-turutan. 

Percaya turut-turutan ini biasanya dihasilkan oleh didikan agama dengan cara-

cara sederhana yang didapatkan remaja dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
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Namun demikian, percaya turut-turutan ini biasanya tidak lama dan banyak terjadi 

pada masa-masa remaja pertama (umur 13-16 tahun), sesudah itu biasanya 

berkembang kepada cara yang lebih kritis dan lebih sadar.
170

 

b. Percaya dengan kesadaran 

Ialah dimana remaja mulai bersemangat dan sudah mampu befikir untuk 

percaya terhadap agama dengan penuh kesadaran, karena seiring dengan 

pertumbuhan psikis dan pertumbuhan fisik yang dialami remaja. Setelah melalui 

masa-masa kegoncangan pada usia dibawah 17 tahun, remaja mulai matang dalam 

berfikir dan disertai dengan bertambahnya ilmu pengetahuan yang semuanya itu 

mendorong remaja untuk memikirkan dirinya, ingin berperan dan mengambil posisi 

dalam masyarakat. Hal yang demikian akan berkembang pada umur 17 atau 18 

tahun.
171

 

c. Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang) 

Ialah dimana remaja mulai ragu dengan kepercayaan agamanya karena 

melihat kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan seperti kemiskinan. Remaja   

mengalami kegoncangan-kegoncangan karena keyakinan beragama lebih dikuasai 

oleh fikiran, berbeda dengan masa permulaan remaja dimana perasaanlah yang 

menguasai keyakinan agamanya. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Malighy, terbukti bahwa sebelum 

umur 17 tahun, kebimbangan beragama tidak akan terjadi. Puncak kebimbangan itu 

terjadi antara umur 17 tahun dan 20 tahun.
172

 

d. Tidak percaya sama sekali, cenderung pada atheis 

Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi pada masa akhir remaja 

adalah mengingkari adanya Tuhan sama sekali karena kegoncangan jiwa dan 

menggantinya dengan keyakinan lain atau mungkin hanya tidak mempercayai Tuhan 

saja karena merasa gelisah. Namun ketidak percayaan yang sungguh-sungguh itu 

tidak akan terjadi sebelum umur 20 tahun. Dalam hal ini kebanyakan remaja yang 

dibawah umur 20 tahun mengaku bahwa ia tidak percaya kepada Tuhan, akan tetapi 

sesungguhnya hanyalah protes atau ketidakpuasan terhadap Tuhan, mungkin terlalu 

kecewa, menderita batin atau sakit hati yang telah bertumpuk-tumpuk sehingga putus 

asalah ia terhadap keadilan dan kekuasaan Tuhan yang lambat laun keputus asaan itu 

menjadi benci dan akhirnya tidak mau lagi mengakui adanya Tuhan. 

Perkembangan remaja kearah tidak percaya terhadap adanya Tuhan 

sebenarnya bersumber dari sejak ia kecil. Apabila seorang anak merasa tertekan oleh 

kezhaliman orang tuanya, maka ia akan memendamnya dan selanjutnya setelah 

remaja ia akan berani menentang dan memberontak terhadap orang tua dan siapapun 

bahkan menentang Tuhan.
173
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kehidupan beragama pada remaja 

selalu mengalami pasang surut, kadang-kadang ada gelombang yang besar atau kecil 

merintangi semangat pengalaman agama mereka, kadang-kadang dalam keadaan 

tenang-tenang saja. Pada masa yang demikian, kehidupan dan pengalaman agama 

bagi para remaja belum dapat dikatakan stabil dan mantap, masih mudah menerima 

pengaruh ideologi-ideologi lainnya. Oleh karena itu orang tua, ulama, masyarakat, 

pemerintah dan semua pihak yang bertanggung jawab terhadap remaja harus 

melakukan pengawasan dan memelihara remaja dari yang merusak. 

3. Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam Islam ukuran kebaikan dan ketidak baikan bersifat mutlak, 

pedomannya adalah Al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad Saw.
174

 Al-Qur‟an dan 

Hadits telah memberi petunjuk tentang hal-hal yang diharuskan sebagai perbuatan 

terpuji dan hal-hal yang harus ditinggalkan sebagai perbuatan tercela, namun pada 

kenyataannya perbuatan tercela sering dilakukan dan perbuatan terpuji kadang-

kadang ditinggalkan. Perbuatan melanggar kaidah tersebut tidak hanya dilakukan 

oleh orang dewasa, akan tetapi anak-anak remajapun berperan didalamnya. 

Jika dipandang dari sudut syari‟at Islam terjadinya kenakalan yang mengarah 

kepada tindak kejahatan oleh remaja dikarenakan oleh dua faktor, yaitu: 
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a. Faktor yang terletak dari dalam diri manusia 

Yaitu faktor yang berwujud nafsu-nafsu jahat dan nafsu yang tidak terpuji. 

Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Q.S As-Syamsu ayat 8 sebagai berikut: 

  .فأََلْْمَََ ا فُجُورَىَا وَتَ قْوَاىَا

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwasanya di dalam diri manusia itu telah 

terdapat dua potensi, yakni potensi yang cenderung untuk melakukan perbuatan jahat 

(maksiat) dan potensi yang cenderung untuk melakukan hal-hal yang terpuji. Dalam 

hal ini tergantung dari diri manusia itu sendiri, potensi yang mana yang perlu 

dikembangkan dan dipelihara dengan baik.    

b. Faktor yang terletak dari luar diri manusia 

Faktor yang terletak dari luar diri manusia ialah hal-hal yang merangsang 

manusia untuk bertindak melawan hukum. Hal itu berwujud kesenangan dunia yang 

kadang-kadang berkaitan dengan wanita, harta ataupun tahta, yang terkadang manusia 

mendapatkannya dengan melakukan segala cara.
175

 

Disamping itu kita harus mengingat bahwasanya Allah Swt. telah 

menciptakan iblis atau setan yang memang pekerjaannya  hanya untuk menggoda 

anak cucu Adam yang sedang lupa, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 34-36 sebagai berikut: 
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وقُ لْنَا ياَ آدَمُ . وَإِذْ قُ لْنَا للِْمَ لِاكَةِ ااْجُُ وا  دَمَ فَسَجَُ وا إِ  إِ لِْييَ أََ  وَااَْ كْ َ رَ وكََانَ مِنَ الْكَافِريِنَ 

َ ا رََ ً ا حَيُْ  ِ ْ ُ مَا وَ  تَ قْرَ اَ ىَذِهِ الشَّجَرةََ فَ َ كُوناَ مِنَ اللَّالِمِينَ   ااْكُنْ أنََْ  وَزَوْجَُ  ااْنََّةَ وكَُ  مِن ْ

َ ا فأََخْرَجَُ مَا مَِّا كَاناَ فِيوِ وَقُ لْنَا اىِْ طوُا  َ عْضُكُمْ لِ َ عٍْ  عَُ وٌّ وَلَكُمْ فِ الأرْضِ . مَُا الشَّيْطاَنُ عَن ْ فأََزَلَّْ

 .مُسْ َ قَرٌّ وَمََ ااٌ إَِ  حِينٍ 

Dua faktor di atas dapat diidentikkan dengan kriminologi bahwa titik tolak 

dari perbuatan jahat dikarenakan karena dua dimensi, yaitu: 

a. Faktor motif atau dorongan yang menggerakkan individu untuk 

melakukan perbuatan yang dilarang Allah Swt. dari dalam dirinya sendiri. 

b. Faktor sosial, lingkungan atau kebudayaan yang memberikan kesempatan 

atau peluang bagi seseorang untuk melakukan hala-hal yang dilarang 

Allah Swt.
176

 

Namun demikian, Qurais Shihab berpendapat bahwasanya walauapun 

manusia mempunyai dua potensi (baik dan buruk), namun ditemukan isyarat-isyarat 

dalam Al-Qur‟an bahwa kebajikan lebih dahulu menghias diri manusia daripada 

kejahatan, dan bahwa pada dasarnya manusia cenderung kepada kebajikan.
177

 

Harus kita akui bahwa penyalahgunaan narkoba telah meluas hampir di 

seluruh lapisan masyarakat dan pada dasarnya dapat dinilai sebagai salah satu jenis 

kriminalitas yang tidak ringan. Penyalahgunaan narkoba merupakan jenis kejahatan 
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berat dan secara kriminologis si pemakai dipandang sebagai subjek yang berpotensi 

besar menimbulkan beberapa jenis kejahatan lain seperti pencurian, penipuan, 

pemerasan, perampokan, dan bahkan pembunuhan. 

Karena penyalahgunaan narkoba pada remaja dilakukan oleh manusia yang 

tidak lepas dari dua faktor di atas, maka solusi yang terbaik untuk mengatasi itu 

semua hanyalah kembali kepada ajaran Agama yang selalu membawa umatnya ke 

jalan kebenaran dan kebahagiaan dunia akhirat, melalui pendidiokan Islam. 

Pendidikan Islam merupakan suatu bimbingan yang dilaukan oleh orang 

dewasa kepada anak didik dalam masa pertumbuhan agar dia memiliki kepribadian 

muslim.
178

 

Anak didik merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses pendidikan, 

karena fokus utama pendidikan ialah pembentukan anak didik menjadi manusia-

manusia baru sehingga menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang dimiliki 

dan menggunakan potensi tersebut sesuai dengan norma budaya dan agama yang 

dianutnya. 

Pada tahap selanjutnya, anak didik diharapkan menyadari pula posisi 

kemanusiaan yang melekat pada dirinya melalui proses pendidikan yang dijalaninya, 

yaitu mengenal diri dan pencipta-Nya. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya terminal akhir dari pendidikan 

adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang memiliki bekal ilmu, iman 

dan amal.  

Dengan ilmu akan memudahkan kehidupan peserta didik kelak baik di dunia 

maupun diakhirat dan dengan ilmu pula maka peserta didik akan mampu secara bijak 

memilih tindakan yang sesuai dengan norma-norma agama dan norma-norma yang 

berlaku dimasyarakat. 

Dengan iman dan amal maka peserta didik akan menerapkan ilmu 

pengetahuannya dan memiliki keteguhan diri untuk tetap menjunjung tinggi nilai-

nilai yang berlaku dalam agama maupun masyarakat. 

Dengan demikian peserta didik dibentuk agar senantiasa berperilaku dengan 

merujuk pada kaidah-kaidah agama, budaya dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat, yang di dalam bahasa agamanya dikatakan sebagai peserta didik yang 

memiliki akhlakul karimah atau akhlak yang mulia.
179

 

Penyalahgunaan narkoba pada remaja jika ditinjau dari kaca mata Pendidikan 

Islam merupakan suatu problem yang sangat serius untuk ditanggulangi, karena 

sangat bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu menjadi hamba 

Allah yang senantiasa melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Remaja merupakan tunas harapan bangsa dan agama yang akan menentukan 

maju mundurnya suatu bangsa dan agama. 

                                                           
179

Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam Dalam Peradaban Industrial, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), h. 34-44. 



88 
 

Mengingat sangat pentingnya pembinaan remaja, maka pendidikan Islam 

selalu berupaya untuk membekali dan menanamkan nilai-nilai luhur dengan 

memberikan bekal iman, amal shaleh, ilmu pengetahuan yang luas dan akhlak yang 

mulia sehingga tujuan akhir dari pendidikan secara umum untuk membentuk manusia 

yang bahagia di dunia dan akhirat akan tercapai. Imam Syafi‟i mengatakan: 

 .حَيَاةُالْفَتَى وَالِله  اِالْعِلْمِ وَال  ُّقَى إِذَا َ ْ يَكُوْناَ َ اعِْ َ ارَ لِذَاتوِ

Pemuda atau remaja yang kreatif dan dinamis demi Allah ialah pemuda yang 

berilmu dan bertaqwa kepada Allah, apabila kedua hal ini tidak ada padanya maka 

bukanlah pemuda itu pemuda yang kreatif dan dinamis”. 

Remaja yang diinginkan oleh agama adalah sosok remaja yang selalu 

membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta selalu membentengi diri 

dengan keimanan dan ketaqwaan sehingga hidupnya menjadi terarah dan selamat 

dunia akhirat. 

Dalam kaitannya dengan penanggulangan kenakalan remaja yang didalamnya 

adalah penyalahgunaan narkoba oleh remaja, Ibnu Ali Al-Khozin Ahmad Ibnu 

Muhammad bin Ya‟qub atau yang lebih dikenal dengan Ibnu Miskawih, seorang 

tokoh filsafat dalam pendidikan Islam yang telah menyumbangkan pemikirannya 

dibidang akhlak atau etika lebih menitik beratkan pada pembersihan pribadi dan sifat-

sifat yang berlawanan dengan tuntunan agama sehingga terwujud manusia yang ideal 

yaitu remaja yang bertaqwa kepada Allah Swt. dan cerdas. 
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Pendidikan akhlak bagi anak ditandai dengan rasa malu, pada saat inilah nilai-

nilai keutamaan ditanamkan. Nilai-nilai keutamaan yang harus diperhatikan 

mencakup aspek jasmani dan rohani. Makan, minum, dan berpakaian harus sederhana 

dan tidak berlebihan. Membiasakan dengan hafalan dan cerita-cerita yang membuat 

mereka melakukan moral terpuji dan menjauhkan mereka dari bacaan-bacaan yang 

merusak moral. 

Metode yang digunakan  dalam pelaksanakan pendidikan Islam adalah metode 

tariqun tab’iyun (metode alamiah) dengan memperhatikan perkembangan dan 

kebutuhan manusia baik psikologis maupun fisiologis, metode ini juga harus 

diperhatikan oleh tiga lembaga ajang pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat, karena dalam ketiga lembaga tersebutlah terjadi proses internalisasi 

keseluruhan nilai dalam pembentukan mental/jiwa, sekaligus dapat menuntun remaja 

menjadi manusia yang dewasa, bersosial, dan intelektual. Dengan demikian anak 

remaja akan terhindar dari perbuatan menyimpang atau tabiat tercela (akhlak 

mazmumah).
180

 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwasanya penyalahgunaan narkoba 

pada remaja merupakan suatu masalah yang harus dicarikan solusi yaitu dengan 

pendidikan Islam yang merupakan ajaran agama yang menyuruh. Oleh karena itu 

tujuan pendidikan Islam tidak pernah lepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, 

yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa dan dapat 
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mencapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun akhirat. Sebagaimana 

Firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Dzariat ayat 56 sebagai berikut: 

  .وَمَا خَلَقُْ  ااِْنَّ وَاانْيَ إِ  ليَِ عُْ ُ ونِ 

 

B. Penanggung Jawab Terhadap Pembinaan Mental Agama Remaja  

Jiwa manusia adalah sumber dan pangkal dari segala perbuatan dan kelakuan, 

jika jiwa seseorang baik, maka segala perbuatan dan amalnya akan baik pula, 

sebaliknya jika jiwanya jelek dan rusak maka segala amal perbuatannya akan jelek 

pula. Rasulullah Saw. bersabda:  

. إِنَّ ِ  ااَْسَِ  مُضَْ ةً إِذَا َ لََ ْ  َ لََ  ااَْسَُ  كُلُّوُ وَإِذَا فَسََ تْ فَسََ  ااَْسَُ  كُلُّوُ أَ َ وَىَِ  الْقَلْ ُ 

 181.(رواه ال خارى)

Jika jiwa seseorang adalah sumber dan pangkal dari segala tingkah lakunya, 

maka dengan sendirinya perbuatan orang dan amalnya merupakan cermin dari apa 

yang terkandung dalam hatinya. Karena jiwa adalah sesuatu yang tidak dapat diraba 

dan diketahui oleh manusia, maka kelakuan lahiriahlah yang menandakan baik 

buruknya jiwa seseorang. 

Semua kelakuan baik dan buruk dari seseorang akan dapat diarahkan kepada 

seuatu yang baik dan buruk pula, tergantung dari kekuatan yang ada pada pndidik. 

Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Q.S Asy-Syamsu ayat 7-10 sebagai berikut: 
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 .فأََلْْمَََ ا فُجُورَىَا وَتَ قْوَاىَا. وَنَ فْيٍ وَمَا اَوَّاىَا

Dari ayat di atas, Mustafa Al Gayani menjelaskan lebih lanjut tentang jiwa 

manusia yang bisa menjadi baik atau sebaliknya, beliau mengemukakan bahwa: 

“kemuliaan hanyalah dimiliki oleh jiwa yang suci dari segala sifat keji dan dusta, jiwa 

yang selalu disinari oleh ilmu pengetahuan dan sinar agama”.
182

 

Beliau juga menjelaskan tentang agama yaitu “sebagai mercusuar 

kebahagiaan, tanpa agama kehidupan ini akan terbenam dalam dilema yang 

berkepanjangan tak ada ujung pangkalnya, yang tersesat sulit diluruskan, yang miring 

sulit untuk ditegakkan dan yang bengkok sulit untuk dilempengkan”.
183

 

Dari uraian beliau di atas, dapat disimpulkan bahwasanya agama yang benar 

merupakan penunjang jalan kebenaran dan penuntun kebahagiaan bagi siapa saja 

yang berpegang teguh kepada ajaran Allah Swt. Oleh karena itu keadaan jiwa remaja 

yang unik dan has perlu diperhatikan dalam membawa mereka kepada penghayatan 

agama yang akan menjadi bekal hidup yang abadi bagi mereka. 

Sebagai pendidik tidak cukup hanya dengan memikirkan cara dan metode 

pendidikan agama saja, tetapi jauh lebih penting adalah pemahaman dan pengertian 

yang mendalam terhadap keadaan jiwa remaja. Dengan pemahaman dan pengertian 

itu barulah dipikirkan cara dan metode untuk menghadapi mereka, sehingga kita 

dapat membuat mereka merasa perlu untuk hidup beragama, lalu mencari dan 
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berusaha untuk lebih mengetahui dan lebih mengerti ajaran agama, sehingga dapat 

mereka gunakan untuk mengatasi setiap problema yang mereka hadapi. 

Dalam hal ini tentu ada orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

pembinaan mental agama remaja sekaligus sebagai orang yang bertanggung jawab 

terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Penulis akan mencoba 

mengemukakan secara umum dari hasil telaahan dari beberapa literatur tentang 

orang-orang tersebut, diantaranya: 

1. Orang Tua 

Orang tua sebagai pemimpin rumah tangga mempunyai tanggung jawab, baik 

yang bersifat kodrati maupun yang bersifat keagamaan. Tanggung jawab kodrati ialah 

tanggung jawab yang disebabkan karena orang tualah yang melahirkan anak tersebut, 

sehingga sudah sewajarnya orang tua bertanggung jawab membina anaknya sendiri. 

Sedangkan tanggung jawab berdasarkan ajaran agama Islam misalnya perintah untuk  

mendidik dan mengajari hal-hal yang berhubungan dengan agama seperti memelihara 

diri dan keluarga dari api neraka sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S At-

Tahrim ayat 6 sebagai berikut: 

َ ا مَ لِاكَةٌ ِ  ظٌ ِ َ ادٌ    ياَ أيَ َُّ ا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأىَْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ

 .يَ عُْ ونَ اللَّوَ مَا أمََرَىُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُونَ 
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Rasulullah Saw. juga bersabda: 

هِ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ  مُرُوْا :  قاَلَ رَاُوْلُ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمْ : عَنْ عَمروِْ نِ ُ عَيٍْ  عَنْ أَ يِْوِ عَنْ جَ بِّ

َ ا وَىُمْ أَ ْ نَااُ عَشْرٍ , أوََْ دكَُمْ  اِال َّ ةَِ وَىُمْ أَ ْ نَااُ اَْ عِ اَنِيْنَ  نَ ُ ما ِ  الْمَضَاجِعِ , وَاضْرِ ُ وْىُمْ عَلَي ْ . وَفَ ربِّقُ وْا  َ ي ْ

  184(رواه أ و داود)

Dari hadits di atas, mengenai tanggung jawab orang tua terhadap pembinaan 

mental agama remaja tentunya merupakan kewajiban mereka, dan harus dilakukan 

sejak kecil. 

Perkembangan agama pada anak akan terjadi melalui pengalaman hidupnya 

sejak kecil, terutama dalam lingkungan keluarga. Keluarga adalah kesatuan fungsi 

yang terdiri dari suami, isteri dan anak yang terikat oleh ikatan darah. Semakin 

banyak pengalaman yang bersifat agama dan semakin banyak unsur agama maka 

sikap, tindakan, kelakuan dan cara anak dalam menghadapi hidup akan sesuai dengan 

ajaran agama. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa: 

Agama bukan ibadah saja. Agama mengatur seluruh segi kehidupan. Semua 

penampilan ibu dan bapak dalam kehidupan sehari-hari yang disaksikan dan 

dialami oleh anak bernafaskan agama, di samping latihan dan pembiasaan tentang 

agama, perlu dilaksanakan sejak kecil, sesuai pertumbuhan dan perkembnagan 

jiwanya. Apabila anak tidak mendapatkan pendidikan, latihan dan pembiasaan 

keagamaan waktu kecilnya ia akan besar dengan sikap acuh terhadap agama.
185
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Cet. ke- 3, h. 197. 

185
Zakiah Daradjat, pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), 

Cet. ke-2, h. 65. 



94 
 

 Oleh karena itu tanggung jawab dan peranan orang tua adalah menjadikan 

rumah tangga atau keluarga sebagai sarana pendidikan yang utama bagi anak, karena 

pada kenyataannya agama seorang anak sangat ditentukan oleh pendidikan, 

pengalaman dan latihan-latihan yang dilalui pada masa kecilnya. Rasulullah Saw. 

bersabda: 

عَنْ أَِ ْ ىُرَيْ رةََ إِنَّوُ كَانَ يَ قُوْلُ قاَلَ رَاُوْلُ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ مَامِنْ مَوْلُوْدٍ إِ َّ يُ وْلَُ  عَلَى الْفِطْرةَِ فأََ َ وَاهُ 

 186(رواه ال خارى ومسلم). يُ َ وبِّدَانوِِ أوَْ يُ نَ بِّراَنوِِ أوَْيُمجَبِّسَانوِِ 

2. Guru 

Guru merupakan komponen yang sangat penting dan menentukan dalam 

pendidikan. Guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk 

watak, karakter dan kepribadian anak didiknya.
187

 

Tanggung jawab guru terhadap pembinaan mental agama remaja ada dua 

bentuk tanggung jawab, yaitu: 

a. Tanggung jawab guru yang disebabkan oleh karena pelimpahan sebagian 

tanggung jawab orang tua kepada guru. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa orang tua tidak cukup mampu dan waktu untuk memberikan 

pembinaan dan didikan kepada anaknya secara baik dan sempurna. 
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b. Tanggung jawab yang disebabkan oleh tanggung jawab guru sebagai 

seorang muslim. 

3. Masyarakat 

Masyarakat harus mampu menciptakan suatu sistem dalam masyarakat 

sehingga dapat mendorong masing-masing anggotanya untuk mendidik dirinya 

sendiri agar bersedia membina atau mendidik anggota masyarakat yang lainnya pada 

umumnya dan remaja pada khususnya. 

Remaja sering menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh terhadap aktivitas  

agama, dan bahkan kadang-kadang menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang 

dianut oleh orang-orang dewasa. Hal ini disebabkan karena remaja tidak memperoleh 

kedudukan yang jelas dalam masyarakat. Kadang-kadang mereka dipandang seperti 

anak-anak sehingga pendapat mereka kurang diterima dan dilain pihak masyarakat 

juga memandang remaja seperto orang yanmg telah dewasa karena fisik atau tubuh 

remaja yang matang seperti orang dewasa. 

4. Muballig/Ulama 

Sesungguhnya semua orang Islam wajib menyampaikan ajaran agama yang 

kita ketahui kepada orang lain. Rasulullah Saw. bersabda: 

 188(رواه ال خاري).  َ لبُِّ وْا عَ بِّ وَلَوْ آيةًَ 

Akan tetapi tidak semua orang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 

tugas penyampaian atau tablig dengan lisan, karena hal yang demikian menghendaki 
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bakat dan kemampuan berbahasa. Disamping itu, ternyata tidak semua muballig yang 

baik dan pandai berbahasa berhasil dalam membina mental atau jiwa orang-orang 

yang menjadi sasaran tablignya. 

Setiap muballig hendaknya menyadari bahwa tujuannya adalah memperbaiki 

dan membina mental orang yang dihadapinya. Peran muballig pada hal pembinaan 

mental agama remaja sangat besar, bahkan dapat menentukan apakah remaja akan 

betul-betul menjadi orang yang beriman dan tekun menjalankan ajaran agama dalam 

hidupnya. Oleh karena itu setiap muballig harus selalu menyadari dan ingat 

keistimewaan remaja dan persoalan-persoalan yang sedang dihadapi oleh remaja yang 

ingin dibinanya.  

5. Pemerintah 

Kedudukan pemimpin atau pemerintah dalam hal pembinaan mental agama 

remaja adalah merupakan tugas dan tanggung jawab mereka, seperti dalam hal 

membuat peraturan-peraturan baik melalui sistem pendidikan maupun sistem 

kemasyarakatan. Rasulullah Saw. bersabda: 

ثَ نَا أَ ُ وْ الْأَْ َ ِ  عَنِ الَْْسَنِ أنََّ عُ َ يَْ  الِله ْ نِ زيِاَدٍ عَادَ مَعْقِلَ ْ نَ يَسَارٍ ِ  مَرَضِوِ  ثَ نَا أَ ُ وْ نُ عَيْمٍ حَ َّ حَ َّ

عُْ وُ مِنْ رَاُوْلِ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ سََِعُْ  النَّبَِّ  ثَُ  حَِ يْ ثاً سََِ الَّذِيْ مَاتَ فِيْوِ فَ قَالَ لَوُ مَعْقِلٌ إِنِّبِّ مَُُ بِّ
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. َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ يَ قُوْلُ مَامِنْ عَْ ٍ  ااْ َ رْعَاهُ اللهُ رَعِيَّةً فَ لَمَّ َ ُطَْ ا  نَِِ يَْ ةٍ إِ َّ َ ْ  َِْ  راَلِاَ ةَ ااْنََّةِ 

 189(أخرجو ال خاري)

Pemerintah juga harus menyadari bahwa kelangsungan hidup bangsa dan 

negara terletak pada mental pribadi generasi penerus, tegak berdirinya bangsa 

bergantung dari bangsa itu sendiri, apakah mereka masih menjunjung moral atau 

tidak, jika moral itu telah mereka tinggalkan tunggulah saat kehancuran dan 

kerubtuhannya. 

Jadi pada kesimpulannya pemerintah juga bertanggung jawab dalam membina 

dan mengarahkan generasi muda atau remaja yang masih berjiwa labil, sehingga 

potensi yang ada pada diri mereka dapat digali dan dapat diarahkan kepada hal-hal 

yang bersifat positif. Salah satu contohnya ialah dengan memberikan sarana dan 

prasarana untuk menyalurkan bakat dan hobi para remaja, sehingga antara pemerintah 

dan remaja terjalin hubungan yang baik dan dapat mencetak kader penerus bangsa.   

 

C. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam 

 

Untuk mendekatkan masalah remaja atau penyalahgunaan narkoba oleh 

remaja pada suatu pemecahan yang tepat, maka hendaknya ditinjau terlebih dahulu 

subjeknya, kemudian baru pada bentuk dan sifat perbuatannya. Oleh karena itu 

remaja harus dipandang sebagai berikut: 
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1. Sebagai individu yang masih dalam masa transisi dan berproses meningkat 

dewasa. 

2. Sebagai individu yang memerlukan bantuan dan berhak mendapatkan bantuan 

dalam masa perkembangannya. 

3. Sebagai individu yang mengalami kesulitan dalam proses pendidikan dan 

pembinaan. 

4. Sebagai individu yang menderita atau setidak-tidaknya mengalami kelainan 

perkembangan. 

5. Sebagai individu yang menjadi korban dari perubahan-perubahan sosial. 

Adapun sifat-sifat yang melekat pada diri remaja umumnya adalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Memiliki energi dan fisik yang lengkap dan kuat. 

2. Kurang pengalaman. 

3. Memiliki daya khayal yang tinggi. 

4. Suka memberikan reaksi terhadap suatu tantangan. 

5. Kecenderungan melawan otoritas. 

6. Mudah mengalami frustasi. 

7. Mempunyai keinginan untuk diperhatikan dihargai serta mempunyai peranan 

dalam masyarakat.  

8. Mempunyai berbagai macam bentuk dorongan. 

Setelah kita ketahui tentang keadaan remaja dan sifat-sifatnya serta beberapa 

faktor penyebab timbulnya problema remaja dan khususnya penyalahgunaan narkoba, 
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maka perlu diadakan pencegahan untuk menaggulanginya, sehingga permasalahan 

yang dihadapi oleh remaja tersebut tidak membengkak. 

Konsep Islam dalam menghadapi dan memerangi penyalahgunaan narkoba 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Dadang Hawari, seorang psikiater adalah 

dengan berpegang teguh pada tali Allah yaitu agama.
190

 

Dalam masyarakat modern dan industri, yang terjadi adalah ketidakpastian 

fundamental di bidang hukum, nilai, moral dan etika kehidupan. Orang tidak lagi 

mempunyai pegangan dan pedoman hidup selain materi. Mereka mengalami 

kekosongan agama (spiritual). Manusia modern sering tidak menyadari bahwa pada 

dasarnya setiap diri manusia perlu pemenuhan kebutuhan agama. Bagi umat Islam 

agar tidak terombang ambing dan terbawa arus limbah budaya barat, dan untuk 

mengatasi itu semua maka harus kembali kepada ajaran agama yang bersumbert dari 

Al-Qur‟an dan Hadits sebagaimana sabda Rasulullah Saw. Sebagai berikut: 

  (رواه الْاكم). إِ بِّ قَْ  تَ ركَُْ  فِيْكُمْ مَا إِنِ اعَْ َ مُْ مْ  وِِ فَ لَنْ تَضِلُّوْا أَ ًَ ا كَِ ابَ الِله وَاُنَّةَ نَِ يبِّوِ 

Tindakan pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja yang paling 

mendasar dan efektif adalah tindakan preventif. Tindakan yang paling nyata dan 

praktis adalah tindakan represif, dan tindakan yang paling manusiawi adalah tindakan 

kuratif dan rehabilitatif.
191
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1. Tindakan Preventif 

Tindakan Preventif disebut juga dengan program pencegahan dan ditujukan 

kepada  orang tua (keluarga), sekolah, masyarakat, serta kepada remaja sehat yang 

belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba sehingga tidak 

menyebabkan remaja tertarik untuk menyalahgunakannya.
192

 Tindakan Preventif 

dapat diusahakan melalui dua cara, yaitu:  

a. Cara Moralistik 

Cara moralistik dalam usaha mencegah remaja menyalahgunakan narkoba 

adalah dengan menitikberatkan pada pembinaan moral dan membina kekukuhan 

mental anak remaja. Dengan pembinaan moral pada remaja, maka remaja tidak akan 

mudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. Nilai-nilai moral akan mampu 

menggagalkan seseorang untuk melakukan sesuatu yang melanggar nilai-nilai agama 

maupun sosial, karena setiap orang yang bermoral dengan sendirinya akan 

menjauhkan diri dari penyalahgunaan narkoba. Dengan pembinaan agama yang 

sebaik-baiknya berarti remaja akan memiliki kekuatan mental yang kokoh sehingga 

tidak mudah melanggar hukum baik tertulis maupun tidak tertulis, yang berarti pula 

tidak akan menggunakan narkoba secara ilegal.
193
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b. Cara Abolosionistik 

Cara abolisionalistik dalam usaha mencegah penyalahgunaan narkoba pada 

remaja adalah dengan berusaha memberantas, menanggulangi kejahatan dengan  

sebab musababnya.
194

 Misalnya dengan meningkatkan usaha untuk memperkecil 

bahkan meniadakan faktor-faktor yang membuat para remaja terjerumus dalam 

penyalahgunaan narkoba, diantaranya broken home, frustasi, dan kurangnya sarana 

hiburan bagi remaja. 

Usaha-usaha yang sifatnya preventif abolosionistik dapat dilakukan melalui 

pendidikan informal (keluarga), pendidikan formal (sekolah) dan juga melalui 

pendidikan non formal (masyarakat). 

a. Pembinaan pendidikan dalam lingkungan keluarga 

1) Menghindari keretakan rumah tangga (broken home). Orang tua di 

rumah (ayah dan ibu) harus menciptakan suasana rumah tangga yang 

harmonis (sakinah), tersedia waktu dan komunakasi yang baik dengan 

anak serta memberikan suri tauladan yang baik bagi anak sesuai dengan 

tuntunan agama.
195

 

2) Menanamkan nilai-nilai pendidikan agama yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, misalnya keimanan, ibadah dan akhlak. Pendidikan 

agama perlu ditanamkan sejak dini, hasil penelitian ilmiah telah 
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membuktikan bahwa remaja yang komitmen agamanya lemah, 

mempunyai resiko lebih tinggi (4 kali) untuk terlibat penyalahgunaan 

narkoba bila dibandingkan dengan remaja yang komitmen agamanya 

kuat.
196

 

3) Menciptakan kehidupan beragama di rumah tangga dengan memelihara 

hubungan kasih sayang yang adil dan merata antara sesama anggota 

keluarga, antara ayah ibu dan anak. Penelitian ilmiah telah membuktikan 

bahwa anak atau remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak 

religius dan tanpa adanya kasih sayang akan beresiko lebih besar 

menyalahgunakan narkoba daripada anak yang dibesarkan dalam 

keluarga yang religius.
197

  
4) Pengawasan terhadap aktifitas yang dilakukan oleh anak untuk 

menghindari dan menekan kemungkinan untuk berperilaku negativ. 

5) Pemberian kesibukan yang bermanfaat dan bertanggung jawab. 

6) Penanaman pada anak atau remaja sedini mungkin bahwa 

penyalahgunaan narkoba haram hukumnya sebagaimana makan babi 

haram hukumnya menurut agama Islam.
198

 

7) Pembagian peranan dan tanggung jawab diantara para anggota keluarga. 

Sebagaimana Sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut: 
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ُ مَا قاَلَ  : سََِعُْ  رَاُوْلُ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ يَ قُوْلُ : عَنِ اْ نِ عُمَرَ رَضِىَ اللهُ عَن ْ

مَامُ راَاٍ وَمَسْ ُ وْلٌ عَنْ رَعِيَِّ وِ , كُلُّكُمْ رااٍَ وكَُلُّكُمْ مَسْ ؤُلٌ عَنْ رَعِيَِّ وِ  وَالرَّجُلُ رااٍَ ِ  أىَْلِوِ , ااِْ

وَالْْاَدِمُ راَاٍ ِ  , وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ ِ   َ يِْ  زَوْجَِ ا وَمَسْ ُ وْلَةٌ عَنْ راَعِيَِّ َ ا, وَمَسْ ُ وْلٌ عَنْ رَعِيَِّ وِ 

 199(م فق عليو). مَالِ اَيبِِّ هِ وَمَسْ ُ وْلٌ عَنْ رَعِيَِّ وِ وكَُلُّكُمْ راَاٍ وَمَسْ ُ وْلٌ عَنْ رَعِيَِّ وِ 

b. Pembinaan pendidikan dalam lingkungan sekolah 

Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga 

memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam pembinaan sikap 

mental, pengetahuan dan keterampilan anak. Sasaran pendidikan ini adalah 

tumbuhnya remaja-remaja yang dinamis, kritis dalam berfikir dan bertindak. 

Keadaan ini akan memperkecil frekuensi terjadinya penyimpangan. Sekolah 

harus mampu menciptakan suasana atau kondisi proses belajar mengajar yang 

kondusif bagi anak didik agar menjadi manusia yang benar-benar berilmu dan 

beriman.
200

 

Uaha-usaha pendekatannya meliputi: 

1) Mengintensifkan pelajaran pendidikan agama. 

2) Mengadakan pembenahan dan pemenuhan sarana dan prasarana 

pendidikan. 
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3) Penerapan metodologi mengajar dan belajar yang efektif, sehingga 

menarik minat dan perhatian anak untuk belajar lebih aktif. 

4) Dalam menentukan kurikulum hendaknya memperhatikan 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

5) Peningkatan pengawasan dan disiplin terhadap tata tertib sekolah. 

6) Mengadakan identifikasi dan bimbingan mengenal bakat, minat, 

kemampuan, dan penyalurannya. 

7) Melatih dan membiasakan anak untuk bekerjasama, berorganisasi 

dengan bimbingan guru melalui organisasi sekolah misalnya OSIS dan 

lain-lain.   

8) Mengadakan tenaga guru agama yang ahli dan berwibawa serta mampu 

bergaul dengan guru-gru lain, sehingga bisa dijadikan tauladan bagi 

murid. 

9) Perbaikan ekonomi guru, yaitu menyelaraskan gaji guru dengan 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

c. Pembinaan pendidikan dalam lingkungan masyarakat 

Masyarakata adalah lembaga pendidikan yang ketiga sesudah rumah 

tangga dan sekolah. Pembinaan-pembinaan pendidikan kemasyarakatan 

dimaksudkan untuk mengisi waktu senggang dengan kegiatan yang 

bermanfaat. Masyarakat harus mampu menciptakan kondisi lingkungan sosial 

yang sehat bagi perkembangan anak atau remaja dengan menghindari sarana 

dan peluang anak atau remaja untuk terjerumus atau terjebak dalam 
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penyalahgunaan narkoba, misalnya tempat-tempat hiburan yang buka hingga 

larut malam dan warung remang-remang. Masyarakat dapat melakukannya 

dengan jalan meningkatkan pendidikan keterampilan, pembinaan olahraga, 

karang taruna, remaja mesjid dan lain-lain 

Dalam usaha menunjang pembinaan tersebut diperlukan sarana dan 

fasilitas sebagai wadah remaja menyalurkan kreatifitasnya, seperti lapangan 

olahraga, tempat kursus dan sebagainya. 

Tindakan preventif ini bersifat mencegah, sehingga sebelum perbuatan 

menyalahgunakan narkoba pada remaja semakin parah, maka diperlukan 

tindakan preventif untuk meminimalisasi penyalahgunaan narkoba atau sedia 

payung sebelum hujan. 

2. Tindakan Represif 

Tindakan reresif adalah program penindakan terhadap pemakai, produsen, 

bandar, dan pengedar berdasarkan hukum. Sebagaimana Sabda Rasulullah Saw. 

sebagai berikut: 

عَاِ رىَُا : لَعَنَ ِ  الْْمَْرِ عَشَرةٌَ : أنََّ رَاُوْلَ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ : عَنْ أنََيٍ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 

َ ا, وَالْمَْ مُوْلَةُ إلِيَْوِ , وَحَامِلَُ ا, وََ ارِ ُ َ ا, وَمُعَْ ِ رىَُا , وَالْمُشْتََي لَْاَ, وَأَكِلُ ثََنَُ َ ا, وَ اَلاعَُِ ا, وَاَاقِي ْ

(رواه إ ن ماجة والتَمذي). وَالْمُشْتََِي لَوُ 
201
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Tindakan represif ini dilakukan oleh instansi pemerintah yang berkewajiban 

mengawasi dan mengendalikan produksi maupun distribusi semua zat yang tergolong 

narkoba, misalnya badan pengendalian obat dan makanan (BPOM), Departemen 

kesehatan, Direktorat Jendral Bea dan Cukai, Kepolisian serta masyarakat luas. 

Masyarakat diminta untuk berpartisipasi setidaknya melaporkan jika mengetahui 

adanya kegiatan yang dicurigai terkait dengan penyalahgunaan, peredaran maupun 

produksi narkoba.
202

 Allah Swt berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 104 sebagai 

berikut: 

َ وْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلَِ َ  ىُمُ الْمُفْلُِ ونَ  . وَلَْ كُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَْ عُونَ إَِ  الَْْْ ِ وَيأَْمُرُونَ  اِلْمَعْرُووِ وَيَ ن ْ

Ada beberapa tahapan yang harus diterapkan dalam menyerukan kebaikan dan 

mencegah kemunkaran sebagaimana yang dijelaskan Imam Al-Ghazali dalam Ihya 

Ulumuddin , yaitu:
203

 

a. Ta’aruf yaitu memberi pengertian kepada seseorang bahwa perbuatan 

menyalahgunakan narkoba sama dengan perbuatan meminum khamar dan 

dilarang menurut agama. 

b. Ta’rif yaitu pemberitahuan, karena banyak remaja yang menyalahgunakan 

narkoba karena kebodohannya, yaitu remaja pada awalnya tidak 

                                                           
202

Tim BNN, Petunjuk Teknis Advokasi Bidang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi 

Masyarakat, op. cit., h. 46. 

203
Abu Fajar Al Qalami, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin Imam Al Ghazali, (Surabaya: Gitamedia 

Press, 2003), Cet. ke-1, h. 173-174.  
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mengetahui hukum maupun dampak yang akan ditimbulkan dari 

pemakaian narkoba. 

c. Larangan dengan memberi nasehat dan pengajaran, yaitu jika setelah 

diingatkan dan diberi tahu tetapi tetap saja menyalahgunakan narkoba, 

maka harus diperingatkan dengan tegas, yaitu dengan menjelaskan 

ancaman yang akan diberikan Allah Swt dan akan di ancam dengan 

hukum nasional yang berlaku. 

d. Dengan paksaan atau kekerasan, yaitu menagkapnya dan menyerahkan 

kepada pihak yang berwajib jika masih bandel.  Rasulullah Saw. juga 

bersabda: 

: سََِعُْ  رَاُوْلَ الِله َ لَّى اللهُ عَلَيْوِ وَاَلَّمَ يَ قُوْلُ : عَنْ أَِ ْ  اَعِيٍْ  الُْْْ ريِبِّ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 

وَذَالَِ  , فإَِنْ  َّْ يَسَْ طِعْ فَِ قَلِْ وِ , فإَِنْ  َّْ يَسَْ طِعْ فَِ لِسَانوِِ , مَنْ رَّأَى مِنْكُمْ مُنْكَراً فَ لْيُ َ ي بِّرْهُ  يَِِ هِ 

يْماَنِ  (رواه مسلم). أَضْعَُ  ااِْ
204

 

Ruang lingkup tindakan represif meliputi: 

a. Razia terhadap tempat-tempat yang dijadikan produksi narkoba. 

b. Razia terhadap tempat-tempat hiburan malam yang dapat dijadikan 

sebagai tempat menyalahgunakan narkoba.  

c. Penyidikan atau pengusutan dan pemeriksaan terhadap jaringan sindikat 

narkoba. 
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d. Sangsi hukum dan tindakan yang berat dan tegas terhadap pengedar dan 

sindikat narkoba. 

Tindakan represif ini bersifat menekan, mengekang dan menahan sehingga 

diharapkan dengan tindakan ini para pelaku (pemakai, produsen, Bandar dan 

pengedar) berfikir dua kali untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar 

hukum. 

Sedangkan penindakan terhadap remaja yang dilakukan oleh yang berwenang 

pada prinsipnya agar bersifat mendidik dan menolong remaja agar mereka menyadari 

akan perbuatannya yang keliru itu, diantara prinsif tersebut adalah: 

a. Perlakuan terhadap remaja harus bersifat khusus, artinya berbeda dengan 

perlakuan terhadap orang dewasa maupun anak-anak. 

b. Setiap tindakan tidak bersifat menghukum, tetapi hendaklah bertujuan 

untuk menolong, mendidik dan melindungi atas dasar rasa kasih sayang 

dan bersifat kekeluargaan seperti ayah terhadap anaknya sendiri, 

sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut: 

رواه أ و داود ). الرَّااُِوْنَ يَ رْاَُُ مُ الرَّاَْنُ ارْاَُوْا مَنْ ِ  الْأَرْضِ يَ رْاَْكُمْ مَنْ ِ  السَّمَااِ 

 205(واترميذ والْاكم

c. Hak-hak remaja sebagai individu yang sedang tumbuh dan berkembang 

meningkat dewasa harus diperrhatikan. 
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d. Selama remaja dalam tahanan, hendaknya petugas mampu menahan diri 

untuk tidak melakukan tindakan kekerasan yang tidak manusiawi, karena 

dapat mengakibatkan rasa dendam atau trauma.
206

 

e. Diupayakan pada remaja yang tertangkap dapat dilakukan pemeriksaan 

awal yang membedakan mana yang pengedar dan mana yang menjadi 

korban, untuk itu diperlukan bantuan psikiater atau psikolog.
207

  

f. Setelah remaja melalui proses tindakan represif dan dipandang perlu untuk 

memperbaiki kembali tingkah lakunya dengan mendidiknya, maka remaja 

yang bersangkutan perlu ditempatkan dan di didik secara khusus. 

3. Tindakan Kuratif Dan Rehabilitatif 

Tindakan kuratif disebut juga dengan program pengobatan. Program kuratif 

ditujukan kepada pemakai narkoba. Tujuannya adalah mengobati ketergantungan dan 

menyembuhkan penyakit sebagai akibat  dari pemakaian narkoba, sekaligus 

menghentikan pemakaian narkoba.
208

 

Tidak semua orang boleh mengobati pemakai narkoba. Pemakaian narkoba 

sering diikuti oleh masuknya penyakit-penyakit berbahaya serta gangguan mental dan 
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moral. Oleh karena itu pengobatannya harus dilakukan oleh dokter yang mempelajari 

narkoba secara khusus.
209

 

Pengobatan terhadap pemakai narkoba sangat rumit dan membutuhkan 

kesabaran yang luar biasa dari dokter, keluarga dan penderita. Kunci sukses 

pengobatan adalah kerja sama yang baik antara dokter, keluarga dan penderita. 

Sedangkan tindakan rehabilitatif adalah tindak lanjut dari tindakan kuratif 

yaitu upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditujukan kepada pemakai 

narkoba yang telah menjalani program kuratif. Tindakan rehabilitatif dapat dilakukan 

secara keagamaan, yaitu dengan memasukkan remaja yang menyalahgunakan 

narkoba ke pesantren seperti pesantren ketyergantungan narkoba di suryalaya 

Tasikmalaya dan pesantren-pesantren lainnya. Tujuan dari tindakan rehabilitatif 

adalah agar korban tidak memakai lagi dan terbebas dari penyajkit ikutan yang 

disebabkan dari bekas pemakaian narkoba, misalnya kerusakan fisik seperti 

gangguaan syaraf, otak jantung, darah ginjal dan hati, kerusakan mental seperti 

perubahan karakter kearah negatif atau asosial. 

Tindakan rehabilitatif ini disebut juga dengan pembinaan khusus. Pembinaan 

khusus memberikan kesan yang baik bahwa seorang remaja yang menyalahgunakan 

narkoba diperbaiki dan diberikan dorongan, kesempatan dan fasilitas untuk menjadi 

baik kembali setelah melakukan sesuatu yang tercela. Pembinaan khusus diartikan 

sebagai kelanjutan usaha untuk memperbaiki kembali sikap dan tingkah laku remaja 
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yang menyalahgunakan narkoba dengan tujuan agar remaja dapat kembali 

memperoleh kedudukan yang layak ditengah-tengah pergaulan sosial dan berfungsi 

secara wajar.
210

 

Prinsif dari pembinaan khusus ini adalah: 

a. Sedapat mungkin dilakukan di tempat orang tua atau wali remaja yang 

menyalahgunakan narkoba. 

b. Jika dilakukan oleh orang lain, maka hendaknya orang lain itu berfungsi 

sebagai orang tua atau wali dari remaja yang menyalahgunakan narkoba. 

c. Dimanapun remaja ditempatkan agar kasih sayang dengan orang tua atau 

familinya tidak boleh diputuskan. 

d. Remaja harus dipisahkan dari sumber pengaruh buruk, sebagaimana 

firman Allah swt dalam Q.S Al-An‟am ayat 151 sebagai berikut: 

َ ا وَمَا َ طَنَ ....  ..وَ  تَ قْرَ وُا الْفَوَاحَِ  مَا َ َ رَ مِن ْ

Adapun proses dari pembinaan khusus terbagi menjadi beberapa tahapan, 

yaitu: 

a. Tahap pertama sebagai persiapan ialah dengan menanamkan pengertian, 

pemberian bimbingan atau nasehat. 

b. Tahap pengendalian kesadaran yaitu dengan menanamkan secara terus 

menerus pendidikan agama atau pendidikan mental dan budi pekerti yang 

baik dan bermanfaat. 

c. Tahap penambahan pengetahuan yaitu dengan pemberian kecakapan dan 

keterampilan yang serba guna. 

d. Tahap penyaluran dan pengarahan untuk dikembalikan kepada lingkungan 

semula dan kepada pergaulan sosial yang baik. 

                                                           
210

Aat syafaat, op. cit., h. 143. 



112 
 

e. Tahap pengawasan yaitu setelah remaja dikembalikan ke dalam 

lingkungan pergaulan sosial yang luas, perlu adanya pengawasan-

pengawasan. Pengawasan hendaknya dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten, agar tidak ada kesempatan untuk kambuh setelah menjalani 

pengobatan. Pengawasan dilakukan oleh orang tua, sekolah dan 

masyarakat.
211

 

 

Dengan demikian penulis menarik kesimpulan bahwa penyalahgunaan 

narkoba pada remaja itu dapat ditanggulangi, baik secara preventif, represif maupun 

kuratif dan rehabilitatif. Diantara cara-cara tersebut, cara preventif adalah cara yang 

paling diutamakan karena sifatnya adalah pencegahan, sebagaimana istilah bahwa 

mencegah jauh lebih baik daripada mengobati. 

Pada setiap tindakan preventif, represif, maupun kuratif dan rehabilitatif, 

pendidikan agama selalu dibutuhkan dan dipergunakan karena pendidikan agama 

adalah suatu amal kebajikan, dan kebajikan dapat menghapus kejelekan, sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Q.S Hud ayat 114 sebagai berikut: 

اكِريِنَ   .وَأقَِمِ ال َّ ةَ َ رَفَِِ الن ََّ ارِ وَزلَُفًا مِنَ اللَّيْلِ إِنَّ الَْْسَنَاتِ يذُْىِْ َ السَّيبَِّ اتِ ذَلَِ  ذكِْرَى للِذَّ

Pendidikan agama adalah obat yang paling ampuh untuk mengatasi segala 

problem, karena memang pada dasarnya setiap penyakit ada obatnya. Maka obat bagi 

setiap penyakit mental adalah agama. 
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